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RINGKASAN 

 

 

 

Mitra kegiatan PKM ini adalah kader Posyandu Remaja Desa Awang Besar, Kecamatan 

Barabai, Kabupaten Hulu Sungai Tengah, Provinsi Kalimantan Selatan. Kegiatan PKM 

bertujuan meningkatkan level keberdayaan kader posyandu remaja dari aspek 

pengetahuan dan keterampilan dalam memberikan pelayanan kesehatan dan perannya 

sebagai jumantik remaja. Berdasarkan uraian analisis situasi, diketahui fokus 

permasalahan pengabdian ini adalah pada bidang kesehatan (aspek promosi kesehatan 

dan kesehatan masyarakat) dan bidang Digital Economy (aspek teknologi informasi). 

Permasalahan prioritas mitra antara lain 1) tidak adanya pemberdayaan kader remaja 

sebagai jumantik, 2) rendahnya keaktifan dan kemandirian dalam menjalankan posyandu 

remaja, dan 3) metode pemantauan jentik tidak efektif efisien (masih manual). 

Solusi yang ditawarkan sesuai dengan bidang keahlian tim pengusul yaitu 1) program 

pembentukan, pendidikan, dan pelatihan Jumanja (aspek promosi kesehatan), 2) program 

peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan pendampingan kader posyandu remaja 

(aspek kesehatan masyarakat), dan 3) program Pengembangan Digitalisasi Pemantauan 

Jentik berupa aplikasi berbasis web (Smart Larvae Risk Predictor) (aspek teknologi 

informasi). Metode PKM dilakukan dengan pendekatan edukasi, pelatihan, sosialisasi, 

dan pendampingan mitra yang dilakukan sebanyak 8 kali pertemuan selama 8 bulan 

kegiatan dengan melibatkan partisipasi mitra di setiap program. Evaluasi berupa pretest-

posttest pada tiap pertemuan menggunakan kuesioner dan lembar checklist. 

Target capaian kegiatan pengabdian ini adalah terbentuknya kelompok Jumanja, 

terjadinya peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader posyandu remaja, dan 

terimplementasikannya produk inovasi Smart Larvae Risk Predictor oleh Jumanja. Target 

luaran berupa publikasi artikel pengabdian pada Jurnal Pengabdian Al-Ikhlas UNISKA, 

ISSN: 2461-0992, publikasi di media massa online Kompas.com, dan tersedianya video 

pengabdian di channel youtube. Kegiatan ini terkait dengan indikator kinerja utama 

mahasiswa mendapat pengalaman di luar kampus (IKU2), dosen berkegiatan di luar 

kampus (IKU3), dan hasil kerja dosen digunakan masyarakat (IKU5). Mahasiswa yang 

terlibat sejumlah 4 orang dan mendapat rekognisi SKS ke mata kuliah Pemberdayaan dan 

Pengorganisasian Masyarakat (5 SKS) melalui program Kampus Merdeka Membangun 

Desa. 
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PRAKATA 

 

Puji syukur tim pelaksana haturkan  kehadirat Allah Swt. yang telah melimpahkan rahmat 

dan hidayah-Nya sehingga kami bisa menyelesaikan Laporan Kemajuan Pelaksanaan 

Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) dengan judul “Pemberdayaan Kader 

Posyandu Remaja Melalui Program Jumanja (Juru Pemantau Jentik Remaja) di Desa 

Awang Besar”. Kegiatan ini didanai oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaat, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia 

tahun pelaksanaan 2023. 

Tidak lupa juga kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah turut 

memberikan kontribusi dalam pelaksanaan PKM ini. Tentunya, tidak akan bisa maksimal 

jika tidak mendapat dukungan dari berbagai pihak. 

Sebagai pelaksana, kami menyadari bahwa masih terdapat kekurangan, baik dari 

penyusunan maupun tata bahasa penyampaian dalam laporn kemajuan pelaksanaan PKM 

ini. Oleh karena itu, kami dengan rendah hati menerima saran dan kritik dari pembaca 

agar kami dapat perbaiki. 

Kami berharap semoga laporan kemajuan kegiatan PKM yang kami susun ini 

memberikan manfaat dan juga inspirasi untuk pembaca. 

 

Banjarmasin,  September 2023 

 

Tim Pelaksana PKM Jumanja 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Posyandu adalah wadah pemeliharaan kesehatan yang dilakukan dari, oleh, dan 

untuk masyarakat yang dibimbing oleh petugas terkait. Adapun posyandu yang berfokus 

pada layanan kesehatan untuk remaja dikenal dengan Posyandu Remaja. Posyandu 

remaja dibentuk pada tingkat Rukun Warga (RW) atau desa dengan jumlah remaja binaan 

maksimal 50 orang [1]. 

Posyandu Remaja Desa Awang Besar terletak di Desa Awang Besar, Kecamatan 

Barabai, Kabupaten Hulu Sungai Tengah, Provinsi Kalimantan Selatan. Posyandu remaja 

ini baru terbentuk pada Bulan Agustus 2022 dan berada di bawah binaan Puskesmas 

Awang Besar. Jumlah remaja yang terdaftar sebagai sasaran posyandu remaja sebanyak 

37 orang dengan rentang usia 10-18 tahun, laki-laki berjumlah 15 orang, dan perempuan 

berjumlah 22 orang. Berdasarkan petunjuk teknis pelaksanaan posyandu remaja, pada 

awal pendirian telah ditetapkan kegiatan posyandu dilakukan setiap sebulan sekali pada 

minggu kedua, yakni setiap hari Sabtu pukul 15.30-17.30 WITA bertempat kegiatan di 

Posyandu Awang Besar RW. 09. 

Pembina Posyandu Remaja Desa Awang Besar yaitu seorang tenaga kesehatan 

dengan latar belakang pendidikan D3 Kebidanan (bukan seorang promotor kesehatan atau 

ahli kesehatan masyarakat melainkan seorang bidan desa) yang ditunjuk oleh Puskesmas. 

Penguasaan ilmu kesehatan masyarakat terutama promosi kesehatan sangat dibutuhkan 

pada kegiatan posyandu remaja karena sangat berguna dalam melaksanakan 

pemberdayaan masyarakat, mampu merancang dan mengembangkan kebijakan program, 

serta dapat mempromosikan kesehatan masyarakat dalam upaya preventif dan promotif 

[1]. 

Berdasarkan data laporan tahunan Puskesmas Awang Besar tahun 2022 [2], 

diketahui Desa Awang Besar merupakan daerah dengan angka kejadian Demam Dengue 

tertinggi di Kecamatan Barabai dan merupakan salah satu wilayah endemis. Informasi 

dari petugas Puskesmas, kegiatan pencegahan terutama pemantauan vektor Demam 

Dengue atau jentik nyamuk oleh juru pemantau jentik (jumantik) sempat terhenti pada 

masa pandemi COVID-19. Hal tersebut mengakibatkan lemahnya kontrol terhadap 

kejadian Demam Dengue sehingga mengakibatkan terjadinya lonjakan kasus. Jumlah 

kader jumatik di Desa Awang Besar diketahui sangat terbatas, tidak banyak masyarakat 

bersedia karena dianggap kerjanya melelahkan. Selama ini, pemantauan jentik dilakukan 

secara manual atau pencatatan ke dalam lembar survey. Hal tersebut tidak praktis dan 

tidak efisien waktu. Selain itu, pemantauan jentik dilakukan secara visual yang sangat 

dipengaruhi oleh ketelitian dari jumantik. Ketelitian jumantik akan berkurang setelah 

beberapa waktu yang dapat dikarenakan kelelahan sehingga dapat mengakibatkan bias 

atau kesalahan dalam pemantauan. Oleh karena itu, puskesmas mengharapkan 

keterlibatan berbagai pihak salah satunya dengan memberdayakan kader remaja sebagai 

jumantik. Akan tetapi, hingga saat ini belum terbentuk kader remaja Desa Awang Besar 

yang diberdayakan sebagai jumantik. 

Dari awal berdiri hingga saat ini, Posyandu Remaja Desa Awang Besar baru 

diadakan sebanyak dua kali, yaitu pada Bulan September dan November 2022. Hal 

tersebut dikarenakan kesibukan dari pembina yang juga merupakan seorang bidan desa 

dan pemegang program untuk posyandu balita sehingga kurangnya pemantauan dan 

pembinaan terhadap pelaksanaan posyandu remaja. Keaktifan dan kemandirian kader 
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remaja untuk menjalankan kegiatan posyandu diketahui masih rendah. Hal ini terlihat 

dimana ketika pembina memiliki kesibukan maka kegiatan posyandu tidak dilaksanakan. 

Hasil wawancara dengan beberapa kader posyandu remaja, didapat informasi 

bahwa metode penyampaian materi kesehatan pada kegiatan posyandu remaja juga hanya 

dengan ceramah, tidak menggunakan sound system yang memadai, dan tidak variatif 

sehingga terkesan monoton. Selain itu, tidak ada penggandaan materi yang dapat 

dibagikan kepada remaja. Hal tersebut berdampak pada angka partisipasi remaja, dimana 

pada dua kali kegiatan posyandu terbukti terjadi penurunan. Pada bulan September 

sebanyak 36 remaja yang hadir (76,6%) dan bulan November sebanyak 22 remaja 

(46,8%). Secara keseluruhan, angka partisipasi tersebut juga masing rendah karena 

berada di bawah standar yaitu minimal 80% kehadiran. 

Adapun tujuan dari kegiatan Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) 

pemberdayaan kader Posyandu Remaja Desa Awang Besar ini adalah meningkatkan level 

keberdayaan kader posyandu remaja dari aspek pengetahuan dan keterampilan dalam 

memberikan pelayanan kesehatan dan perannya sebagai jumantik remaja. 

Keterkaitan aspek MBKM pada Kegiatan PKM ini yaitu mendukung transformasi 

pendidikan melalui 8 Indikator Kinerja Utama (IKU) terutama pada indikator mahasiswa 

mendapat pengalaman di luar kampus (IKU-2), dosen berkegiatan di luar kampus (IKU-

3), dan hasil kerja dosen digunakan masyarakat (IKU-5). Mahasiswa yang dilibatkan 

berjumlah empat orang berkesempatan mendapatkan rekognisi SKS kegiatan ke Mata 

Kuliah Pemberdayaan dan Pengorganisasian Masyarakat dengan bobot 5 SKS melalui 

program MBKM Kampus Merdeka-Membangun Desa. Adapun fokus PKM ini adalah 

pada bidang kesehatan sebagai implementasi dari Rencana Induk Riset Nasional (RIRN). 
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Program pendidikan dan pelatihan Jumanja berupa pemberian materi dan informasi 

yang akan diberikan mengacu pada hasil penelitian dari tim pengusul yang dilakukan 

pada tahun 2021 tentang pengendalian Demam Dengue berbasis vektor meliputi 

karakteristik tempat perindukan nyamuk Aedes aegypti yang potensial [3].  

Program edukasi dan pemberian keterampilan kader posyandu remaja meliputi 

materi tentang media-media promosi kesehatan yang dapat digunakan dalam penyuluhan 

kesehatan remaja salah satunya berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh tim 

pengusul pada tahun 2023. Pemberian edukasi kesehatan tentang Cuci Tangan Pakai 

Sabun (CTPS) menggunakan media video interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan remaja dengan nilai rata-rata hasil evaluasi responden adalah 9,13 dari nilai 

maksimal 10 [4]. Selain itu hasil penelitian tim pengusul sebelumnya juga membuktikan 

efektifitas media poster tentang stunting sebagai media edukasi dalam meningkatkan 

pengetahuan ibu balita [5]. 

Program pengembangan digitalisasi pemantauan jentik berupa aplikasi berbasis 

web (Smart Larvae Risk Predictor) agar kegiatan pemantauan jentik lebih praktis, efektif, 

dan efisien. Aplikasi ini dibuat berbasis data hasil penelitian tim pengusul yang telah 

terdaftar sebagai HKI pada tahun 2022 yaitu Basis Data Nilai Risiko Kejadian Demam 

Dengue [6]. Adapun konsep pembuatan aplikasi juga mengacu pada hasil penelitian tim 

pengusul berupa program komputer yang juga telah terdaftar HKI pada tahun 2021 yaitu 

berupa aplikasi pakar risiko keberadaan jentik [7]. 
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BAB 3 

TUJUAN DAN MANFAAT 

 

1. Tujuan 

Adapun tujuan dari kegiatan Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) 

pemberdayaan kader Posyandu Remaja Desa Awang Besar ini adalah meningkatkan 

level keberdayaan kader posyandu remaja dari aspek pengetahuan dan keterampilan 

dalam memberikan pelayanan kesehatan dan perannya sebagai jumantik remaja. 

 

2. Manfaat 

Kegiatan PKM ini akan dapat memampukan kader remaja untuk menjadi juru 

pemantau jentik yang tentunya akan turut membantu program pemerintah terutama 

untuk wilayah kerja Puskesmas Awang Besar yang kerja jumantik belum berjalan 

optimal. Selain itu, dengan terbentuknya kader remaja yang berdaya dalam 

menjalankan posyandu remaja maka akan kegiatan posyandu remaja akan dapat 

berjalan rutin dan dapat menjadi percontohan untuk desa lain. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

5 
 

BAB 4  

METODE 

 

Metode pelaksanaan dilakukan dalam beberapa tahapan sesuai dengan solusi tiap 

aspek. 

1. Persiapan dan Koordinasi 

Metode yang digunakan pada tahapan ini adalah survei lapangan dan berkoordinasi 

langsung dengan pihak Puskesmas, Kepala Desa Sei Besar, pembina dan kader 

posyandu remaja. 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

Solusi 1: bidang permasalahan aspek promosi kesehatan 

Program Pembentukan Jumanja 

Pertemuan 1 

a. Melakukan sosialisasi tentang juru pemantau jentik beserta peran dan tugasnya. 

b. Meminta kesediaan dan komitmen kader posyandu remaja sebagai juru pemantau 

jentik remaja (Jumanja). 

Program Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Jumanja 

  Pertemuan 2 

a. Melakukan pre-test dengan menggunakan kuesioner yang bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman dan keterampilan sebagai seorang Jumanja. 

b. Melakukan Pendidikan kesehatan dan pelatihan serta pencatatan pemantauan jentik. 

c. Mendampingi kader remaja melakukan praktik keterampilan memantau jentik 

langsung ke lapangan/rumah warga sebagai sampel. 

d. Melakukan post-test menggunakan kuesioner untuk mengevaluasi pemahaman 

kader remaja tentang Jumanja dan evaluasi keterampilan menggunakan lembar 

check-list. 

e. Diskusi jika masih ada materi atau keterampilan yang masih kurang tentang 

digitalisasi pemantauan jentik. 

 

Solusi 2: bidang permasalahan aspek kesehatan masyarakat 

Program Peningkatan Kompetensi Kader Posyandu Remaja 

Pertemuan 3 

a. Melakukan pre-test dengan menggunakan kuesioner yang bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman tentang peran dan fungsi kader posyandu 

remaja. 

b. Melakukan Pendidikan kesehatan dan pelatihan tentang posyandu remaja. 

c. Mendampingi kader remaja dalam melakukan praktik membuat perencanaan 

kegiatan rutin posyandu remaja, membuat topik atau materi kegiatan, hingga 

menyusun pelaporan kegiatan. 

d. Melakukan post-test menggunakan kuesioner untuk mengevaluasi pemahaman 

kader remaja tentang posyandu remaja dan evaluasi keterampilan menggunakan 

lembar check-list. 

e. Diskusi jika masih ada materi atau keterampilan yang masih kurang tentang 

digitalisasi pemantauan jentik. 
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 Pertemuan 4 

a. Melakukan pre-test dengan menggunakan kuesioner yang bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman komunikasi efektif dan konseling kepada 

kader remaja. 

b. Melakukan Pendidikan kesehatan dan pelatihan tentang komunikasi efektif dan 

konseling kepada kader remaja. 

c. Melakukan post-test menggunakan kuesioner untuk mengevaluasi pemahaman 

kader remaja tentang komunikasi efektif dan konseling dan evaluasi keterampilan 

menggunakan lembar check-list. 

d. Diskusi jika masih ada materi atau keterampilan yang masih kurang tentang 

digitalisasi pemantauan jentik. 

 Pertemuan 5 

a. Melakukan pre-test dengan menggunakan kuesioner yang bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman kader remaja tentang media-media edukasi 

kesehatan. 

b. Melakukan Pendidikan kesehatan dan pelatihan tentang media-media edukasi 

kesehatan kepada kader remaja. 

c. Melakukan Pelatihan menggunakan media-media edukasi kesehatan dalam 

penyampaian informasi kesehatan. 

d. Pemberian hibah beberapa media edukasi kesehatan. 

e. Melakukan post-test menggunakan kuesioner untuk mengevaluasi pemahaman 

kader remaja tentang media-media edukasi kesehatan dan evaluasi keterampilan 

menggunakan lembar check-list. 

f. Diskusi jika masih ada materi atau keterampilan yang masih kurang tentang 

digitalisasi pemantauan jentik. 

Program Memandirikan Kader Posyandu Remaja 

Pertemuan 6 dan 7 

a. Melakukan pendampingan langsung kepada kader remaja saat melakukan kegiatan 

posyandu remaja. 

b. Kader remaja akan memberikan edukasi kesehatan kepada teman sebayanya yang 

merupakan anggota posyandu remaja Desa Sei Besar. 

c. Anggota posyandu remaja yang hadir akan diberikan kuesioner tentang minat dan 

motivasi mengikuti kegiatan posyandu remaja secara rutin sebelum dan setelah 

diedukasi oleh kader remaja. 

d. Melakukan penilaian performa kader remaja dalam memberikan edukasi kesehatan 

dan merencanakan, menyelenggarakan, hingga melaporkan hasil kegiatan posyandu 

remaja menggunakan lembar check-list. 

 

Solusi 3: bidang permasalahan aspek teknologi informasi 

Program Pengembangan Digitalisasi Pemantauan Jentik Berupa Aplikasi Berbasis Web 

(Smart Larvae Risk Predictor) 

Pertemuan 8 

a. Melakukan pre-test dengan menggunakan kuesioner yang bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman dalam pemantauan jentik secara digital. 

b. Pemberian materi tentang digitalisasi pemantauan jentik menggunakan aplikasi 
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Smart Larvae Risk Predictor sesuai dengan manual book yang telah disusun. 

c. Pelatihan keterampilan dalam menggunakan aplikasi Smart Larvae Risk Predictor. 

d. Pemberian hibah aplikasi Smart Larvae Risk Predictor beserta manual book. 

e. Melakukan post-test untuk mengevaluasi pemahaman dan keterampilan kader 

remaja. Evaluasi pemahaman dengan menggunakan kuesioner dan keterampilan 

dengan menggunakan check-list. 

f. Diskusi jika masih ada materi atau keterampilan yang masih kurang tentang 

digitalisasi pemantauan jentik. 

 

Adapun tahapan-tahapan pelaksanaan pengabdian disajikan pada gambar 1 berikut: 

 
Gambar 1 Tahapan Pelaksanaan PKM 

 

2. Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan Pengabdian 

Mitra ikut berpartisipasi pada setiap program yang telah disusun sebagai solusi 

permasalahan prioritas, antara lain: 
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Program Pembentukan Jumanja 

Partisipasi mitra dalam bentuk memberikan kesediaanya menjadi juru pemantau 

jentik remaja (Jumanja) dan berkomitmen untuk melaksanakan tugasnya untuk 

membantu puskesmas dalam kegiatan pencegahan penularan penyakit Demam Dengue. 

 

Program Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Jumanja 

Partisipasi mitra adalah sebagai peserta aktif dalam kegiatan pendidikan dan 

pelatihan terkait pemantauan jentik. 

 

Program Peningkatan Kompetensi Kader Posyandu Remaja 

Partisipasi mitra adalah sebagai peserta aktif dalam kegiatan edukasi kesehatan dan 

pelatihan dalam peningkatan kompetensi kader meliputi teknik komunikasi efektif dan 

konseling serta penggunaan media promosi kesehatan. 

 

Program Memandirikan Kader Posyandu Remaja 

Partisipasi mitra pada program ini adalah sebagai pelaksana menjalankan kegiatan 

posyandu remaja secara sistematis, dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi 

pertemuan. 

 

Program Pengembangan Digitalisasi Pemantauan Jentik Berupa Aplikasi Berbasis Web 

(Smart Larvae Risk Predictor) 

Partisipasi mitra pada program ini adalah sebagai pengguna atau pelaksana 

penerapan aplikasi Smart Larvae Risk Predictor di lapangan yang nantinya untuk 

digunakan pada saaat melakukan pemantauan jentik ke rumah-rumah warga. 

 

3. Evaluasi Pelaksanaan Program 

Evaluasi pelaksanaan program secara keseluruhan dilakukan sebanyak 8 (delapan) 

kali dengan menggunakan kuesioner dan lembar checklist melalui pendekatan pre-post 

test setiap program. Evaluasi tersebut dirincikan sebagai berikut: 

1) Evaluasi pemahaman mitra tentang pemantauan jentik dilakukan sebanyak 1 (satu) 

kali pada kegiatan pendidikan kesehatan dengan menggunakan kuesioner pada 

pertemuan ke-2. 

2) Evaluasi keterampilan mitra tentang bagaimana melakukan pemantauan jentik 

dilakukan sebanyak 1 (satu) kali pada kegiatan pelatihan dengan menggunakan 

lembar checklist pada pertemuan ke-2. 

3) Evaluasi pemahaman mitra tentang peran, fungsi, dan tugas pokok kader posyandu 

remaja. Evaluasi dilakukan sebanyak 1 (satu) kali pada saat kegiatan edukasi kader 

dengan menggunakan kuesioner pada pertemuan ke-3. 

4) Evaluasi keterampilan mitra tentang komunikasi efektif dan konseling serta 

penggunakan media edukasi kesehatan. Evaluasi dilakukan sebanyak 2 (dua) kali 

dengan menggunakan lembar checklist yaitu pada pertemuan ke-4 dan ke-6. 

5) Evaluasi performa mitra dalam melakukan kegiatan posyandu remaja dengan 

menggunakan lembar checklist. Evaluasi dilakukan sebanyak 2 (dua) kali yaitu 

pertemuan ke-5 dan ke-7. 

6) Evaluasi untuk mengetahui keterampilan mitra dalam penerapan aplikasi Smart 
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Larvae Risk Predictor dengan menggunakan lembar checklist yang dilakukan 1 

(satu) kali pada pertemuan ke-8. 

 

4. Keberlanjutan Program 

Keberlanjutan program setelah kegiatan ini selesai dilaksanakan selanjutnya dapat 

dilakukan secara mandiri dan terstruktur oleh kader posyandu remaja Desa Awang Besar 

melalui kegiatan posyandu remaja dan kegiatan pemantauan jentik oleh Jumanju yang 

rutin dilaksanakan di Desa Awang Besar. 

 

5. Peran Tugas Masing-Masing Anggota Tim dan Penugasan Mahasiswa 

Tabel 1. Peran Tugas Anggota Tim 

No Tugas 

Pelaksana 

Ketua Anggota 

1 

Anggota 

2 

Mahasiswa 

1. Persiapan, pembuatan kuesioner dan 

lembar checklist. 

√ √ √  

2. Menjalankan solusi aspek promosi 

kesehatan: 

Pembentukan, pendidikan, dan pelatihan 

Jumanja. 

√   √ 

3. Menjalankan solusi aspek kesehatan 

masyarakat: 

Edukasi dan pelatihan peningkatan 

kompetensi kader posyandu remaja. 

 √  √ 

4. Pendampingan kader dalam pemberian 

edukasi kesehatan pada kegiatan 

posyandu remaja 

√ √  √ 

5. Menjalankan solusi aspek teknologi 

informasi: 

Penyiapan dan workshop aplikasi Smart 

Larvae Risk Predictor 

  √ √ 

6. Pengukuran evaluasi setiap kegiatan √ √ √ √ 

7. Analisis data √ √ √  

8. Pembuatan luaran √ √ √  

 

6. Potensi Rekognisi SKS 

Mahasiswa yang dilibatkan dalam PKM ini adalah sejumlah 4 (empat) orang yaitu: 

Nur Aisha Fawwaz (NIM. 11195062110030), Norliana Ekawati (NIM. 

11195062110019), Evita Panca Putria (NIM. 11195062110015), dan Mahwa Izhariaqi 

(NIM. 11195062110028). Potensi rekognisi SKS bagi mahasiswa adalah pada Mata 

Kuliah Pemberdayaan dan Pengorganisasian Masyarakat (5 SKS). 
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BAB 5  

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

Kemajuan dari pelaksanaan PKM ini adalah telah dilaksanakan hingga pertemuan 

ke-3. Pada tahapan persiapan dan koordinasi telah dilakukan kepada pihak Dinas 

Kesehatan Kabupaten Hulu Sungai Tengah, Puskesmas Awang Besar, dan Aparat Desa 

Awang Besar pada tanggal 28 Juli 2023 (Gambar 2). Program telah mendapat dukungan 

dari pihak terkait dimana pelaksanaan kegiatan diperbolehkan menggunakan fasilitas 

desa yaitu di Balai Pelatihan dan Pendidikan desa beserta sarana di dalamnya. 

 

 

Gambar 2 Persiapan Kegiatan dan Koordinasi dengan Pihak Puskesmas Awang Besar 

Pertemuan 1 

Hasil yang diperoleh adalah pada program pembentukan Jumanja didapat sebanyak 

8 kader yang berperan aktif dan bersedia menandatangani pernyataan komitmen 

pelaksanaan sebagai Jumanja (Gambar 3). Komitmen tersebut diketahui oleh Pembina 

Posyandu Remaja dan Kepala Desa Awang Besar. Berdasarkan hal tersebut maka target 

luaran untuk program pembentukan kader remaja sebagai Jumanja telah tercapai. 

 

 

Gambar 3. Pembentukan Kader Remaja sebaga Juru Pemantau Jentik Remaja (Jumanja) 
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Kader posyandu memiliki peran penting dalam meningkatkan kesehatan 

masyarakat dimana agar dapat menjalankan peran tersebut dengan baik, kader posyandu 

perlu mendapatkan dukungan dari pemerintah daerah lintas sektor. Dukungan pemerintah 

daerah lintas sektor sangat penting untuk keberhasilan program pemberdayaan kader 

posyandu [8].  

Dukungan tersebut meliputi dukungan anggaran, dukungan sarana dan prasarana, 

dukungan tenaga ahli, dan dukungan kebijakan. Tanpa dukungan tersebut, program 

pemberdayaan kader posyandu akan sulit untuk berjalan dengan baik [9]. Oleh karena itu 

pada kegiatan pemberdayaan remaja sebagai Jumanja ini pada tahap awal persiapan 

dilakukan koordinasi dengan pihak Dinas Kesehatan Kabupaten Hulu Sungai Tengah, 

Puskesmas Awang Besar, dan Aparatur Desa Awang Besar agar dapat mendukungan 

sehingga kegiatan dapat berjalan lancar sesuai rencana. 

 

 

Gambar 4. Foto Bersama Tim Pelaksana dengan Kader Remaja, Pembina Posyandu Remaja, 

dan Pihak Puskesmas Awang Besar 

 

Pertemuan 2 

Program yang kedua yaitu pendidikan kesehatan kepada kader remaja tentang 

Jumanja dan demam dengue telah dilakukan. Berdasarkan hasil analisis untuk 

pengetahuan tentang Jumanja diketahui rata-rata nilai pre-test kader remaja adalah 78,9 

dan rata-rata nilai post-test adalah 86,7 atau terjadi rata-rata peningkatan sebesar 8,97% 

setelah diberikan edukasi kesehatan. Sedangkan hasil pre-test kader remaja tentang 

demam dengue didapat rata-rata nilai 78,9 dan post-test 80,0 atau terjadi peningkatan 

sebesar 1,39%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa target luaran untuk pengetahuan 

tentang Jumanja dan demam dengue telah tercapai (≥ 80). 

Penyuluhan kesehatan atau edukasi kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan 

kader posyandu. Penyuluhan kesehatan dapat dilakukan dengan berbagai metode, seperti 

ceramah, diskusi, dan simulasi. Penyuluhan kesehatan yang efektif harus dapat menarik 

perhatian peserta, memberikan informasi yang jelas dan akurat, dan memberikan 

kesempatan bagi peserta untuk bertanya [10]. 
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Pertemuan 3 

Pertemuan yang ketiga yaitu tentang pemberian materi dan edukasi kesehatan 

tentang peran sebagai kader posyandu remaja. Berdasarkan hasil pre-test diperoleh nilai 

rata-rata 73,8% dan nilai rata-rata post-test adalah 84,4%. Data tersebut menunjukkan 

terjadi peningkatan pemahaman sebesar 12,7% tentang kader posyandu remaja. 

Pada pertemuan ini juga dilakukan penyerahan media edukasi kesehatan berupa 

poster, banner, dan leaflet serta seragam kader remaja yang nantinya dapat digunakan 

oleh kader remaja. penggunaan media promosi kesehatan seperti leaflet, poster, ataupun 

banner dapat menunjang pelaksanaan penyuluhan sehingga pesan kesehatan dapat 

tersampaikan dengan baik. Seseorang yang terpapar informasi mengenai suatu topik 

tertentu akan memiliki pengetahuan yang lebih daripada yang tidak terpapar informasi. 

Berdasarkan rencana strategis Departemen Kesehatan Republik Indonesia dimana salah 

satu kegiatan pokok promosi kesehatan yaitu melalui media cetak seperti leaflet, brosur, 

poster, kalender dan lain-lain, dimana tujuan promosi kesehatan tersebut agar dapat 

memberdayakan individu, keluarga dan masyarakat sehingga menumbuhkan perilaku 

hidup sehat dan mengembangkan upaya kesehatan yang bersumber masyarakat [11]. 

 

   
Gambar 5. Penyeraham TTG/Media edukasi Kesehatan yang dapat digunakan oleh kader 

Pertemuan 4 

Pertemuan yang keempat yaitu tentang komunikasi efektif dan konseling kepada 

kader remaja. Berdasarkan hasil analisis untuk keterampilan remaja dalam melakukan 

komunikasi efektif didapat rata-rata nilai pre-test kader yaitu 74,3 dan rata-rata nilai post-

test adalah 81,4 atau terjadi peningkatan sebesar 8,8%. Hasil evaluasi tersebut 

menunjukkan bahwa remaja telah mampu berkomunikasi dan melakukan konseling 

dengan rekan sebayanya yang selanjutnya akan dapat mereka terapkan dalam melakukan 

edukasi dalam kegiatan posyandu remaja. 
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Gambar 6. Kegiatan Praktik Komunikasi Efektif dan Konseling oleh Remaja 

 

Pertemuan 5 

Pada pertemuan kelima, materi yang diberikan adalah terkait dengan penggunaan 

media-media promosi kesehatan yang dapat digunakan dalam kegiatan eduaksi 

kesehatan. Adapun hasil evaluasi pada pertemuan kelima ini diperoleh rata-rata nilai pre-

test adalah 60 dan rata-rata nilai post-test adalah 71,1. Berdasarkan data tersebut maka 

terjadi peningkatan keterampilan remaja dalam menggunakan media edukasi promosi 

kesehatan sebesar 21,1%. Pengetahuan dan keterampilan remaja dalam menggunakan 

media edukasi kesehatan ini tentu saja akan mendukung pelaksanaan kader remaja dalam 

menjalankan kegiatan posyandu remaja. 

 

     
Gambar 7. Media-Media Promosi Kesehatan yang Diperkenalkan Kepada Remaja 
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Pertemuan 6 

Pertemuan keenam yang dilakukan yaitu pemberian materi tentang digitalisasi 

pemantauan jentik menggunakan aplikasi Smart Larvae Risk Predictor sesuai dengan 

manual book yang telah disusun. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa ketika disuguhkan 

link aplikasi untuk diakses oleh remaja sebelum diberikan penjelasan, mereka secara 

mudah dapat menggunakan dan mengikuti instruksi yang tertera dalam setiap halaman. 

Ketika diobservasi satu persatu remaja setelah diberikan penjelasan tentang penggunaan 

aplikasi, semua remaja (100%) dapat menggunakan aplikasi tersebut. 

 

 
Gambar 8. Praktik Penggunaan Aplikasi Prediksi Risiko Keberadaan Jentik  

 

Pertemuan 7 

Pada pertemuan ketujuh kegiatan yang dilakukan adalah pendampingan remaja 

dalam melakukan kegiatan posyandu remaja. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 3 

September 2023 pada jam 16.00 WITA dengan dihadiri 19 orang remaja. Pelaksanaan 

posyandu dilakukan sesuai dengan penjelasan pada pertemuan kelima, yang digambarkan 

ke dalam poster 5 langkah posyandu remaja. Pelaksanaan berjalan lancar dan kader 

remaja disimpulkan sudah mulai dapat menjalankan pelaksanaan posyandu dengan baik 

walau masih tetap harus diingatkan untuk tahapan-tahapan kegiatan. 
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Luaran yang Dicapai: 

Tabel 2. Status Luaran PKM yang Dicapai 

Luaran Capaian Status 

Capaian 

Luaran Wajib 

Peningkatan 

pengetahuan dan 

keterampilan mitra 

sebagai kader 

posyandu remaja dan 

jumanja 

Terbentuknya kelompok Jumanja yang mampu dan 

mandiri, dan berdaya sebagai edukator kesehatan 

dalam pengelolaan posyandu remaja dan 

diimplementasikannya aplikasi Smart Larvae Risk 

Predictor 

Tercapai 

Artikel ilmiah yang 

dipublikasikan pada 

jurnal ber-ISSN 

Jurnal Majalah Cendekia Mengabdi, Vol. 1, No. 3 

(Agustus 2023); pp 159-164, ISSN: 2987-419X 
Telah Terbit 

Berita publikasi pada 

media massa 

elektronik 

Berita publikasi diterbitkan pada media massa 

elektronik Banjarmasin.post pada tanggal 05 

September 2023 pukul 09.54 WIB 

https://banjarmasin.tribunnews.com/2023/09/05/raih-

hibah-ditjen-vokasi-dosen-prodi-d4-promosi-

kesehatan-unisim-berdayakan-remaja-sebagai-

jumanja  

Telah Terbit 

Video Kegiatan Video progress kegiatan PkM status telah 

ditanyangkan di Youtube Prodi D4 Promosi 

Kesehatan. 

https://www.youtube.com/watch?v=tP8gT9Zuro0  

Telah Tayang 

Luaran Tambahan 

Hak Cipta Hak Cipta berupa Flyer dengan Nomor Pencatatan 

000501936 
Terdaftar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

https://banjarmasin.tribunnews.com/2023/09/05/raih-hibah-ditjen-vokasi-dosen-prodi-d4-promosi-kesehatan-unisim-berdayakan-remaja-sebagai-jumanja
https://banjarmasin.tribunnews.com/2023/09/05/raih-hibah-ditjen-vokasi-dosen-prodi-d4-promosi-kesehatan-unisim-berdayakan-remaja-sebagai-jumanja
https://banjarmasin.tribunnews.com/2023/09/05/raih-hibah-ditjen-vokasi-dosen-prodi-d4-promosi-kesehatan-unisim-berdayakan-remaja-sebagai-jumanja
https://banjarmasin.tribunnews.com/2023/09/05/raih-hibah-ditjen-vokasi-dosen-prodi-d4-promosi-kesehatan-unisim-berdayakan-remaja-sebagai-jumanja
https://www.youtube.com/watch?v=tP8gT9Zuro0
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BAB 6  

RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA 

 

Adapun rencana tahapan selanjutnya adalah: 

1. Membuat grup Whatsapp sebagai wadah komunikasi dan diskusi terutama dalam 

mencocokkan waktu pelaksanaan kegiatan agar semua kader remaja dapat berhadir. 

2. Tetap menjalankan tahapan kegiatan sesuai dengan perencanaan dan terus 

berkoordinasi dengan pihak terkait (pertemuan kedelapan). 

3. Terus melakukan advokasi kepada pihak Aparatur Desa agar kegiatan ini tetap 

berjalan walaupun program telah selesai dikarenakan belum adanya alokasi dana 

desa untuk pelaksanaan posyandu remaja ini. 

4. Membuat video kegiatan dari awal hingga akhir. 
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BAB 7  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Disimpulkan bahwa program pemberdayaan kader posyandu remaja sebagai Juru 

Pemantau Jentik Remaja (Jumanja) Desa Awang Besar telah terbentuk dengan jumlah 

kader sebanyak 8 orang. Telah terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan remaja 

terkait program jumanja, pemberdayaan kader posyandu remaja, dan telah 

diimplementasikannya aplikasi prediksi risiko keberadaan jentik. Publikasi hasil kegiatan 

PKM juga telah dilakukan di Jurnal Majalah Cendekia Mengabdi Vol 1 No. 3 Agustus 

2023, publikasi di media massa elektronik yaitu di Tribunnews.banjarmasin, dan video 

telah tayang di channel youtube Program Studi D4 Promosi Kesehatan. Selain itu, telah 

didaftarkannya Hak Cipta berupa Flyer dengan nomor pendaftaran 000501936. 

Disarankan untuk dilakukan kerja sama dengan pihak pemerintah daerah tempat 

pelaksanaan PKM, seperti menandatangani perjanjian kerja sama dengan pihak 

Puskesmas dan Dinas Kesehatan Kabupaten Hulu Sungai Tengah agar program dapat 

terus berlanjut walaupun pelaksanaan kegiatan PKM telah selesai dilakukan. 
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Lampiran 4. Daftar Hadir Kader Remaja 
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Pemberdayaan Kader Posyandu Remaja
Melalui Program Jumanja (Juru Pemantau
Jentik Remaja) di Desa Awang Besar.
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Juru Pemantau

Jentik Remaja

(Jumanja)

Pengertian, Gejala, Pencegahan, Penanganan, .

Apa Itu DBD?

Get a modern PowerPoint  Presentation that is 

beautifully designed. I hope and I believe that this 

Template will your Time.

Apa itu Jumantik?
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Praktik Jumanja
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Pengertian Gejala Pencegahan Faktor Risiko

Penyakit yang 

disebabkan

oleh virus 

dengue, 

ditularkan

oleh nyamuk

Aedes aegypti

Demam Tinggi 

Mendadak, Mual

Muntah, sakit

kepala, nyeri ulu 

hati, nyeri otot

dan sendi, bintik-

bintik merah.

3M plus, 

Menggunakan

kelambu, lotion 

anti-nyamuk, 

memelihara ikan 

di kolam.

Bayi, Anak-anak, 

lansia, dan orang 

dengan kekebalan

tubuh lemah, tinggal

atau bepergian ke

daerah tropis

Orang yang ditunjuk dan diberi tugas

untuk memantau jentik nyamuk dari

rumah ke rumah. Jumantik berasal dari

lingkungan sekitar yang secara

sukarela mau bertanggung jawab

untuk melakukan pemantauan jentik

nyamuk di wilayahnya serta melakukan

pelaporan ke kelurahan secara rutin dan 

berkesinambungan.

Apa Itu Jumantik?

PengabdianKepadaMasyarakat
SKEMA: PemberdayaanKemitraanMasyarakat TahunPelaksanaan2023
Hulu Sungai Tengah, Desa Awang Besar
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Apa Itu Jumanja?

Jumanja
Kader remaja yang diberdayakan dan diberi tugas untuk menjadi

jumatik.
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M u l i a

Monitoring dan Evaluasi (LaporanKemajuan)
HibahPengabdianKepadaMasyarakat TahunPelaksanaan2023
Banjarmasin, 21 Agustus 2023
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NO RESPONDEN : 

NAMA : 

KUESIONER 

Jumanja (Juru Pemantau Jentik Remaja) 

Berilah tanda √ pada kolom jawaban yang menurut anda benar 

No Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

Ya Tidak 

1 Apakah menurut anda orang yang diberi tugas untuk memantau 
jentik dari rumah ke rumah adalah juru pemantau jentik? 

  

2 Apakah Jumantik berasal dari seseorang yang dipaksa 
melakukan pemantauan jentik nyamuk DBD Aedes Aegypti di 
wilayahnya? 

  

3 Apakah pemantauan dan pemberantasan nyamuk oleh Jumanja 
perlu untuk dilakukan? 

  

4 Apakah dengan kita memberantas sarang nyamuk dapat 
mencegah terjadinya penularan DBD? 

  

5 Apakah tugas Jumanja hanya untuk melakukan pemeriksaan 
jentik nyamuk di lingkungannya saja? 

  

6 Apakah Jumanja akan mendapatkan pelatihan dan sertifikat?   
7 Apakah boleh umur 20 tahun menjadi Jumanja?   
8 Apakah orang yang tidak bersedia meluangkan waktu untuk 

pemeriksaan jentik nyamuk dan penyuluhan tentang cara 
pencegahan DBD dapat menjadi Jumantik? 

  

9 Apakah Jumanja dapat membantu menciptakan lingkungan 
yang sehat dan bebas dari DBD? 

  

10 Apakah Jumanja yang baik hanya bekerja sama dengan 
pemerintah desa saja dalam menjalankan program 
pemberantasan sarang nyamuk? 

  

 

 

 

 

 

 

PRE- TEST 



 

 

NO RESPONDEN : 

NAMA : 

KUESIONER 

Jumanja (Juru Pemantau Jentik Remaja) 

Berilah tanda √ pada kolom jawaban yang menurut anda benar 

No Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

Ya Tidak 

1 Apakah menurut anda orang yang diberi tugas untuk memantau 
jentik dari rumah ke rumah adalah juru pemantau jentik? 

  

2 Apakah Jumantik berasal dari seseorang yang dipaksa 
melakukan pemantauan jentik nyamuk DBD Aedes Aegypti di 
wilayahnya? 

  

3 Apakah pemantauan dan pemberantasan nyamuk oleh Jumanja 
perlu untuk dilakukan? 

  

4 Apakah dengan kita memberantas sarang nyamuk dapat 
mencegah terjadinya penularan DBD? 

  

5 Apakah tugas Jumanja hanya untuk melakukan pemeriksaan 
jentik nyamuk di lingkungannya saja? 

  

6 Apakah Jumanja akan mendapatkan pelatihan dan sertifikat?   
7 Apakah boleh umur 20 tahun menjadi Jumanja?   
8 Apakah orang yang tidak bersedia meluangkan waktu untuk 

pemeriksaan jentik nyamuk dan penyuluhan tentang cara 
pencegahan DBD dapat menjadi Jumantik? 

  

9 Apakah Jumanja dapat membantu menciptakan lingkungan 
yang sehat dan bebas dari DBD? 

  

10 Apakah Jumanja yang baik hanya bekerja sama dengan 
pemerintah desa saja dalam menjalankan program 
pemberantasan sarang nyamuk? 

  

 

 

POST TEST 



Pre-test Post-Test 

 

KUESIONER 

PENGETAHUAN MENGENAI DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD) PADA KADER 

POSYANDU REMAJA DESA AWANG BESAR 

 

No Responden : 

Inisial Nama : 

No Pernyataan Ya Tidak 

1.  Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang 

disebabkan oleh virus dengue 

  

  

2.  Demam 35oC menandakan gejala DBD   

3.  Gejala DBD salah satunya bintik-bintik hitam pada kulit   

4.  Menggunakan kelambu saat tidur merupakan upaya 

pencegahan DBD 

 

  

5.  Bayi, anak-anak, orang lanjut usia dengan kekebalan 

tubuh yang kuat dapat memicu faktor risiko terkena DBD 

  

6.  Komplikasi demam berdarah ditandai dengan denyut nadi 

melemah 

  

7.  Nyamuk Aedes Aegypti dan Aedes Albopictus aktif 

menggigit di pagi sampai malam hari 

  

8.  Pengobatan DBD meliputi pemberian cairan untuk 

mencegah dehidrasi 

  

9.  Membiarkan tempat-tempat yang sering dihinggapi 

nyamuk merupakan salah satu pencegahan DBD 

  

10.  Penularan terjadi ketika nyamuk menggigit dan 

menghisap darah seseorang yang terinfeksi virus dengue 
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Pemberdayaan Kader Posyandu Remaja

Melalui Program Jumanja (Juru Pemantau

Jentik Remaja) di Desa Awang Besar.

U n i v e r s i t a s

S a r i  M u l i a

PengabdianKepadaMasyarakat
SKEMA: PemberdayaanKemitraanMasyarakat TahunPelaksanaan2023
Hulu Sungai Tengah, Desa Awang Besar

Nurul Hidayah, M.Kes1

(NIDN. 1112128601)

Ketua Pengusul

Fauzie Rahman, MPH2

(NIDN. 0021048601)

Anggota 1

Septyan Eka P., M.Kom3

(NIDN. 1102099001)

Anggota 2

1Program Studi Sarjana Terapan (D4) Promosi Kesehatan, Fakultas Kesehatan, Universitas Sari Mulia
2Program Studi Sarjana Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kedokteran, Universitas Lambung Mangkurat
3Program Studi Sarjana Teknologi Informasi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Sari Mulia
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POSYANDU REMAJA

Pengertian, Fungsi, Manfaat, Sasaran

Apa Itu Posyandu Remaja?

Pengelolaan Posyandu

Remaja

PengabdianKepadaMasyarakat
SKEMA: PemberdayaanKemitraanMasyarakat TahunPelaksanaan2023
Hulu Sungai Tengah, Desa Awang Besar

POSYANDU REMAJAPOSYANDU REMAJA

Posyandu Remaja?

Posyandu remaja merupakan salah satu bentuk Upaya 

Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat (UKBM) yang 

dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk dan 

bersama Masyarakat termasuk remaja dalam

penyelenggaraan Pembangunan kesehatan, guna

memberdayakan Masyarakat dan memberikan

kemudahan dalam memperoleh pelayanan kesehatan

untuk remaja meningkatkan derajat kesehatan dan 

keterampilan hidup sehat remaja.

 Sebagai surveilans dan 

pemantauan kesehatan

remaja di wilayah sekitar

 Sebagai wadah untuk 

mendekatkan pelayanan

kesehatan yang mencakup 

upaya promotif dan preventif

 Sebagai wadah pemberdayaan

masyarakatdalam alih informasi dan

keterampilan dalam rangka

meningkatkan derajat kesehatan dan

keterampilan hidup sehat remaja

FUNGSI

MANFAAT

 Memperoleh pengetahuan dan keterampilan

 Aktualisasi diri dalam kegiatan peningkatan derajat kesehatan remaja

 Mempersiapkan remaja untuk memiliki keterampilan Hidup sehat melalui
PKHS
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TUJUAN

 Memperoleh pengetahuan dan keterampilan

 Mempersiapkan remaja untuk memiliki
keterampilan Hidup sehat melalui PKHS

 Aktualisasi diri dalam kegiatan peningkatan
derajat kesehatan remaja

SASARAN

Sasaran Kegiatan Posyandu Remaja:
Remaja usia 10-18 tahun, laki-laki dan
perempuan dengan tidak memandang

status pendidikan dan perkawinan termasuk
remaja dengan disabilitas.

Sasaran Kegiatan Posyandu Remaja:

Remaja usia 10-18 tahun, laki-laki dan
perempuan dengan tidak memandang

status pendidikan dan perkawinan termasuk
remaja dengan disabilitas.

POSYANDU REMAJA

PENGELOLAAN POSYANDU REMAJA

Sasaran Kegiatan Posyandu Remaja:

Remaja usia 10-18 tahun, laki-laki dan
perempuan dengan tidak memandang

status pendidikan dan perkawinan termasuk
remaja dengan disabilitas.Dibentuk oleh Masyarakat desa/kelurahan

dengan tujuan untuk mendekatkan pelayanan
kesehatan untuk remaja

Sasaran Kegiatan Posyandu Remaja:
Remaja usia 10-18 tahun, laki-laki dan
perempuan dengan tidak memandang

status pendidikan dan perkawinan termasuk
remaja dengan disabilitas.

SEBELUM HARI PELAKSANAAN 

POSYANDU REMAJA

Menyebarluaskan

hari pelaksanaan

Posyandu Remaja

Menyiapkan tempat

pelaksanaan

Mempersiapkan

sarana Posyandu

Remaja

Melakukan

pembagian tugas

antar kader

Posyandu Remaja

Berkoordnasi dengan

petugas kesehatan

dan petugas terkait

PADA HARI PELAKSANAKAN 

POSYANDU REMAJA 

Melaksanakan kegiatan posyandu remaja pada system 

5(lima) langkah

Setelah Posyandu Remaja, Kader dan petugas Puskesmas

melengkapi pencatatan dan membahas hasil kegiatan

serta merencanakan tindak lanjut
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DI LUAR HARI PELAKSANAAN POSYANDU 

REMAJA  

Pendampingan pada remaja yang harus dirujuk ke fasilitas kesehatan

Thank You

U n i v e r s i t a s  S a r i  

M u l i a

Monitoring dan Evaluasi (LaporanKemajuan)
HibahPengabdianKepadaMasyarakat TahunPelaksanaan2023
Banjarmasin, 21 Agustus 2023
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Pre-test Post-Test 

 

KUESIONER 

PENGETAHUAN POSYANDU REMAJA PADA KADER POSYANDU REMAJA DESA 

AWANG BESAR 

 

No Responden : 

Inisial Nama : 

No Pernyataan Ya Tidak 

1.  Posyandu remaja untuk meningkatkan derajat 

kesehatan dan keterampilan hidup sehat remaja 

  

2.  Fungsi posyandu remaja sebagai wadah untuk 

mendekatkan pelayanan kesehatan yang 

mencakup upaya promotif dan preventif 

  

3.  Salah satu manfaat mengikuti posyandu remaja 

adalah memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

  

4.  Sasaran kegiatan posyandu remaja usia 18-24 

tahun 

  

5.  Posyandu remaja dibentuk oleh puskesmas   

6.  Sebelum hari pelaksanaan posyandu remaja kader 

menyiapkan tempat pelaksanaan 

  

7.  Pada hari pelaksanaan kader melaksanakan 

kegiatan posyandu remaja pada sistem 5 langkah 

  

8.  Remaja usia 18 tahun yang telah menikah bukan 

sasaran posyandu remaja 

  

9.  Posyandu remaja sebagai wadah pemberdayaan 

orang tua  

  

10.  Evaluasi kegaiatan posyandu remaja dilakukan 

pada awal kegiatan 

  

 



Pengetahuan tentang Jumanja  

No 
Resp 

P1 P2 P3 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
Total 
Pre-
test 

Total 
Post-
test 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 90 80 

2 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 70 90 

3 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 90 90 

4 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 70 70 

5 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 70 90 

6 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 90 90 

7 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 70 90 

8 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 70 90 

9 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 90 90 

Jumlah 8 8 9 9 9 5 7 3 6 9 7 
  

  % 89% 89% 100% 100% 100% 56% 78% 33% 67% 100% 78% 

          Rata-Rata 78,9 86,7 

          

Rata-Rata 
Peningkatan 

8,97% 

Pengetahuan tentang Demam Dengue 

No 
Resp 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
Total 

Pre-test 
Total 

Post-test 

1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 90 50 

2 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 80 90 

3 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 90 90 

4 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 70 80 

5 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 40 60 

6 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 80 70 

7 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 90 90 

8 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 80 90 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 90 

Jumlah 9 5 6 9 6 8 3 8 8 9 
    

% 100% 56% 67% 100% 67% 89% 33% 89% 89% 100% 

         Rata-Rata 80,0 78,9 

         

Rata-Rata 
Peningkatan 1,39% 

 

 

 

 

 

Lampiran 8. Hasil Analisis Kuesioner 



Pengetahuan tentang Posyandu Remaja 

No Resp P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
Total 
pre-
test 

Total 
Post-
Test 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 90 100 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 90 100 

3 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 60 100 

4 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 80 100 

5 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 60 100 

6 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 90 90 

7 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 60 90 

8 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 60 80 

Jumlah 8 7 8 7 2 8 7 4 4 4 
  

  % 89% 78% 89% 78% 22% 89% 78% 44% 44% 44% 

         

Rata-Rata 
Nilai 73,8 84,4 

         

Rata-Rata 
Peningkatan 

12,7% 

 



 

 

Lampiran 9. Media Promosi Kesehatan 



 

 



 



 



 

Lampiran 10. Sertifikat HKI 



 



BERITA ACARA SERAH TERIMA ASET 

Nomor: 001/PKM-Vokasi/D4Promkes-YEC/VIII/2023 

 

 

Pada hari ini Sabtu tanggal 20 Agustus 2023 bertempat di Balai Pelatihan dan Kegiatan 

Belajar Masyarakat Desa Awang Besar Kecamatan Barabai Kabupaten Hulu Sungai Tengah 

telah terjadi penyerahan/penerimaan barang sesuai dengan surat perjanjian penugasan 

dalam rangka pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat program Pemberdayaan 

Kemitraan Masyarakat tahun 2023 antara: 

 

Nama  : Nurul Hidayah, SKM., M.Kes 

Jabatan : Ketua Pelaksana PKM 

Alamat  : Jl. Pramuka No. 2, Kecamatan Banjarmasin Timur, Kota Banjarmasin 70236 

 

Selaku penanggungjawa perseorangan sebagai pihak yang menyerahkan: 

 

Nama  : Rahmatul Jannah 

Jabatan : Ketua Kader Posyandu Remaja 

Alamat : Desa Awang Besar RT. 08 RW. 06, Kecamatan Barabai Kabupaten  

  Hulu Sungai Tengah 

 

Sebagai pihak yang menerima barang: 

Daftar rincian barang sebagai berikut: 

 

No Nama Barang Jumlah Barang Harga Satuan (Rp) Total Harga (Rp) 

1 T-shirt Kader Remaja 20 150.000 3.000.000 

2 Media informasi 

kesehatan banner 

3 150.000 450.000 

3 Media informasi 

kesehatan poster 

3 36.000 108.000 

   Jumlah Total Harga (Rp) 3.558.000 

 

Yang menerima:      Yang menyerahkan: 

 

 

 

 

Rahmatul Jannah      Nurul Hidayah, SKM., M.Kes 

        NIK. 1166082016091 

 

Mengetahui, 

Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

 

 

 

 

Putri Vidisari Darsono, S.Si., M.Pd 

NIK. 1166022015079 
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PEMBENTUKAN JURU PEMANTAU JENTIK REMAJA 

(JUMANJA) DESA AWANG BESAR 

Establishment of Adolescent as Larvae Monitors in Awang Besar Village 
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Diterima: 20 Agustus 2023 Dipublikasikan: 20  Agustus 2023 

ABSTRAK 

Pendahuluan: Penilaian risiko secara entomology menunjukkan bahwa tingginya angka 

keberadaan jentik pada suatu lingkungan rumah tangga akan meningkatkan risiko terjadinya 

penularan penyakit demam berdarah di lingkungan tersebut. Oleh karena itu peran juru 

pemantau jentik (jumantik) sangat besar akan tetapi tidak banyak yang bersedia menjadi 

jumantik, disamping itu pemberdayaan remaja sebagai jumantik belum pernah dilakukan. 

Tujuan: Memberdayakan kader remaja sebagai juru pemantau jentik. 

Metode: Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode survei lapangan, koordinasi, 

sosialisasi, dan pendidikan kesehatan. 

Hasil:  Telah terbentuk kader Juru Pemantau Jentik Remaja (Jumanja) sebanyak 8 remaja. 

Hasil pendidikan kesehatan tentang Jumanja didapat rata-rata nilai pre-test = 78,9 dan post-

test = 86,7 (rata-rata kenaikan sebesar 8,97%), sedangkan hasil pendidikan kesehatan tentang 

demam dengue nilai rata-rata pretest = 78,9 dan post-test = 80,0 (rata-rata kenaikan sebesar 

1,39%). 

Simpulan: Program edukasi kesehatan melalui kegiatan penyuluhan dan menggunakan 

media promosi kesehatan (poster, leaflet, dan banner) terbukti dapat meningkatkan 

pengetahuan kader remaja. 

Kata kunci: jentik, jumanja, posyandu, remaja 

 

ABSTRACT 

Introduction: An entomology risk assessment shows that a high number of larvae in a 

household environment will increase the risk of dengue fever transmission in that 

environment. Therefore the role of monitoring larvae is very large but not many are willing 

to become jumantik, besides that the empowerment of adolescents as jumantik has never been 

done. 

Objectives: Empower youth cadres as larva monitors. 

Methods: This service activity uses field survey methods, coordination, outreach, and health 

education. 

Results: There have been 8 youth larva monitoring cadres formed. The results of health 

education about Jumanja obtained an average value of pre-test = 78.9 and post-test = 86.7 

(an average increase of 8.97%), while the results of health education about dengue fever 

average value of pretest = 78.9 and post-test = 80.0 (average increase of 1.39%). 

Conclusion: Health education programs through outreach activities and using health 

promotion media (posters, leaflets and banners) have been proven to be able to increase the 

knowledge of youth cadres. 

Keywords: larva, jumanja, posyandu, youth 

 

PENDAHULUAN 

Demam Dengue adalah penyakit yang disebabkan oleh virus dengue yang 

ditularkan melalui nyamuk Aedes aegypti (Hidayah, 2021). Demam Berdarah Dengue 

(DBD) telah menjadi penyakit dengan kejadian luar biasa di beberapa wilayah di 

Indonesia. Salah satunya adalah di Provinsi Kalimantan Selatan. Case Fatality Rate 

https://wpcpublisher.com/jurnal/index.php/majalahcendekiamengabdi
mailto:nurulhidayah@unism.ac.id


 Volume 1, Nomor 3, Agustus 2023 

 

  160 
 

(CFR) kejadian DBD di Provinsi Kalimantan Selatan terjadi peningkatan dari tahun 2021 

hingga tahun 2022, yaitu 0,6% (Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Selatan, 2021) 

menjadi 1,3% (Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Selatan, 2022). 

Data tersebut menunjukkan merupakan masalah yang memerlukan tindakan 

pengendalian agar kejadian penyakit tersebut tidak terus meningkat. Keberadaan jentik 

begitu penting untuk diidentifikasi dan biasanya dijadikan sebagai dasar dalam upaya 

pengendalian vektor dan penyakit bawaannya seperti demam berdarah (Hidayah and 

Herawati, 2020). 

Penilaian risiko secara entomology menunjukkan bahwa tingginya angka 

keberadaan jentik pada suatu lingkungan rumah tangga akan meningkatkan risiko 

terjadinya penularan penyakit demam berdarah di lingkungan tersebut (Fansiri et al., 

2021). Selain itu, jumlah rumah yang terdapat jentik pada suatu wilayah dapat dijadikan 

indikator deteksi dini terjadinya epidemik demam berdarah (Udayanga et al., 2020). 

Kepadatan jentik vektor demam berdarah mengindikasikan tingginya tingkat penularan 

sehingga diperlukan tindakan segera dalam mengontrol populasi nyamuk di tempat 

tersebut (Djiappi-Tchamen et al., 2021). 

Desa Awang Besar merupakan salah satu desa di wilayah kerja Puskesmas Awang 

Besar, Kabupaten Hulu Sunga Tengah yang dimana, berdasarkan informasi dari petugas 

Puskesmas, kegiatan pencegahan terutama pemantauan vektor Demam Dengue atau 

jentik nyamuk oleh juru pemantau jentik (jumantik) sempat terhenti terutama pada masa 

pandemi COVID-19. Hal tersebut mengakibatkan lemahnya kontrol terhadap kejadian 

Demam Dengue. Jumlah kader jumatik di Desa Awang Besar diketahui sangat terbatas, 

tidak banyak masyarakat bersedia karena dianggap kerjanya melelahkan. Oleh karena itu, 

puskesmas mengharapkan keterlibatan berbagai pihak salah satunya dengan 

memberdayakan kader remaja sebagai jumantik. Akan tetapi, hingga saat ini belum 

terbentuk kader remaja Desa Awang Besar yang diberdayakan sebagai jumantik. 

Permasalahan ini melahirkan tujuan kegiatan yaitu memberdayakan kader remaja sebagai 

juru pemantau jentik. 

 

METODE  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dijabarkan menjadi 2 program kegiatan yang 

dijalankan yaitu: 

1. Pembentukan Juru Pemantau Jentik Remaja (Jumanja) 

2. Pendidikan Kesehatan tentang Jumanja dan demam dengue. 

Adapun target luaran dan indikator ketercapaian masing-masing program 

disajikan pada Tabel 1. 

Metode pelaksanaan dilakukan dalam beberapa tahapan sesuai dengan program 

yang dijalankan sebagai berikut. 

1. Persiapan dan Koordinasi 

Metode yang digunakan pada tahapan ini adalah survei lapangan dan 

berkoordinasi langsung dengan pihak Puskesmas, Kepala Desa Sei Besar, pembina dan 

kader posyandu remaja. 
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Tabel 1. Program, Target Luaran, dan Indikator Ketercapaian 

No Program Target Luaran Indikator Capaian 

1 Pembentukan Jumanja Terbentuknya kelompok jumanja dengan 

ditandatanganinya lembar komitmen sebagai 

Jumanja yang diketahui oleh Bapak 

Pembakal/Kepala Desa Awang Besar 

Terbentuknya 

kelompok Jumanja 

Desa Awang Besar 

2 
Pendidikan Kesehatan 

tentang  Jumanja dan 

Demam Dengue 

Pengetahuan kader remaja sebagai Jumanja Skor ≥80 

Pengetahuan kader remaja tentang Demam 

Dengue 

Skor ≥80 

 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

Pertemuan 1 

a. Melakukan sosialisasi tentang juru pemantau jentik beserta peran dan tugasnya. 

b. Meminta kesediaan dan komitmen kader posyandu remaja sebagai juru pemantau 

jentik remaja (Jumanja) 

Pertemuan 2 

a. Melakukan pre-test dengan menggunakan kuesioner yang bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman dan keterampilan sebagai seorang Jumanja. 

b. Melakukan Pendidikan kesehatan pemantauan jentik dan demam dengue. 

c. Melakukan post-test menggunakan kuesioner untuk mengevaluasi pemahaman 

kader remaja tentang Jumanja dan demam dengue 

d. Diskusi jika masih ada materi atau keterampilan yang masih kurang tentang 

jumanja dan demam dengue. 

 

Adapun media informasi yang digunakan adalah leaflet, poster, dan banner 

(Gambar 1). Jumlah kader yang terlibat sebanyak 9 remaja yang tersebar di 7 RT di Desa 

Awang Besar. Kegiatan dilaksanakan di Balai Pelatihan dan Pendidikan milik Desa 

Awang Besar.  

 

       
Gambar 1. Media Edukasi yang Digunakan dalam Kegiatan Pemberdayaan Remaja sebagai Jumanja 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahapan persiapan dan koordinasi telah dilakukan kepada pihak Dinas 

Kesehatan Kabupaten Hulu Sungai Tengah, Puskesmas Awang Besar, dan Aparat Desa 

Awang Besar pada tanggal 28 Juli 2023 (Gambar 2). Program telah mendapat dukungan 

dari pihak terkait dimana pelaksanaan kegiatan diperbolehkan menggunakan fasilitas 

desa yaitu di Balai Pelatihan dan Pendidikan desa beserta sarana di dalamnya. 
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Gambar 2. Persiapan Kegiatan dan Koordinasi dengan Pihak Puskesmas Awang Besar 

 

Hasil yang diperoleh adalah pada program pembentukan Jumanja didapat 

sebanyak 9 kader yang berperan aktif dan bersedia menandatangani pernyataan komitmen 

pelaksanaan sebagai Jumanja (Gambar 3). Komitmen tersebut diketahui oleh Pembina 

Posyandu Remaja dan Kepala Desa Awang Besar. Berdasarkan hal tersebut maka target 

luaran untuk program pembentukan kader remaja sebagai Jumanja telah tercapai. 

 

 
Gambar 3. Pembentukan Kader Remaja sebaga Juru Pemantau Jentik Remaja (Jumanja) 

 

Kader posyandu memiliki peran penting dalam meningkatkan kesehatan 

masyarakat dimana agar dapat menjalankan peran tersebut dengan baik, kader posyandu 

perlu mendapatkan dukungan dari pemerintah daerah lintas sektor. Dukungan pemerintah 

daerah lintas sektor sangat penting untuk keberhasilan program pemberdayaan kader 

posyandu (Hafifah and Abidin, 2020).  

Dukungan tersebut meliputi dukungan anggaran, dukungan sarana dan prasarana, 

dukungan tenaga ahli, dan dukungan kebijakan. Tanpa dukungan tersebut, program 

pemberdayaan kader posyandu akan sulit untuk berjalan dengan baik (Rizal and Tandos, 

2022). Oleh karena itu pada kegiatan pemberdayaan remaja sebagai Jumanja ini pada 

tahap awal persiapan dilakukan koordinasi dengan pihak Dinas Kesehatan Kabupaten 

Hulu Sungai Tengah, Puskesmas Awang Besar, dan Aparatur Desa Awang Besar agar 

dapat mendukungan sehingga kegiatan dapat berjalan lancar sesuai rencana. 
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Gambar 4. Foto Bersama Tim Pelaksana dengan Kader Remaja, Pembina Posyandu Remaja, dan 

Perwakilan Puskesmas Awang Besar. 

 

Program yang kedua yaitu pendidikan kesehatan kepada kader remaja tentang 

Jumanja dan demam dengue telah dilakukan. Berdasarkan hasil analisis untuk 

pengetahuan tentang Jumanja diketahui rata-rata nilai pre-test kader remaja adalah 78,9 

dan rata-rata nilai post-test adalah 86,7 atau terjadi rata-rata peningkatan sebesar 8,97% 

setelah diberikan edukasi kesehatan. Sedangkan hasil pre-test kader remaja tentang 

demam dengue didapat rata-rata nilai 78,9 dan post-test 80,0 atau terjadi peningkatan 

sebesar 1,39%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa target luaran untuk pengetahuan 

tentang Jumanja dan demam dengue telah tercapai (≥ 80). 

Penyuluhan kesehatan atau edukasi kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan 

kader posyandu. Penyuluhan kesehatan dapat dilakukan dengan berbagai metode, seperti 

ceramah, diskusi, dan simulasi. Penyuluhan kesehatan yang efektif harus dapat menarik 

perhatian peserta, memberikan informasi yang jelas dan akurat, dan memberikan 

kesempatan bagi peserta untuk bertanya (Mulyati, Winarni and Ratnasari, 2020). 

Selain itu, penggunaan media promosi kesehatan seperti leaflet, poster, ataupun 

banner dapat menunjang pelaksanaan penyuluhan sehingga pesan kesehatan dapat 

tersampaikan dengan baik. Seseorang yang terpapar informasi mengenai suatu topik 

tertentu akan memiliki pengetahuan yang lebih daripada yang tidak terpapar informasi. 

Berdasarkan rencana strategis Departemen Kesehatan Republik Indonesia dimana salah 

satu kegiatan pokok promosi kesehatan yaitu melalui media cetak seperti leaflet, brosur, 

poster, kalender dan lain-lain, dimana tujuan promosi kesehatan tersebut agar dapat 

memberdayakan individu, keluarga dan masyarakat sehingga menumbuhkan perilaku 

hidup sehat dan mengembangkan upaya kesehatan yang bersumber masyarakat 

(Murtiyarini, Nurti and Sari, 2017). 

 

SIMPULAN 

Disimpulkan bahwa program pemberdayaan kader posyandu remaja sebagai Juru 

Pemantau Jentik Remaja (Jumanja) Desa Awang Besar telah terbentuk dengan jumlah 

kader sebanyak 9 orang. Telah dilakukan edukasi kesehatan tentang Jumanja dan penyakit 

demam dengue dengan nilai rata-rata pre-test dan post-test  ≥80% serta terjadi kenaikan 

antara rata-rata nilai pre-test dan post-test yang artinya program edukasi kesehatan 

melalui kegiatan penyuluhan dan menggunakan media promosi kesehatan (poster, leaflet, 

dan banner) terbukti dapat meningkatkan pengetahuan kader remaja. 
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PROGRAM 

Aplikasi Pakar Risiko Keberadaan Jentik 
(Berbasis Karakteristik Tempat Penampungan Air) 

 

1. Spesifikasi Sistem 

Dalam implementasinya aplikasi membutuhkan sejumlah perangkat keras (hardware) dan 

perangkat lunak (software) dengan spesifikasi tertentu. 

a. Xampp 

XAMPP adalah perangkat lunak bebas, yang mendukung banyak sistem operasi, 

merupakan kompilasi dari beberapa program. Fungsinya adalah sebagai server 

yang berdiri sendiri, yang terdiri atas program Apache HTTP Server, MySQL 

database, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP 

dan Perl. 

b. PHP Native 

Ada beberapa code yang dibuat sendiri untuk membangun Sistem Pakar Risiko 

Keberadaan Jentik seperti: 

1) koneksi menggunakan PHP Class Constructor 



 

Dengan ini ada perubahan saat memanggil koneksi pada kodingan. 

Memanggil data per tabel :  

Sebelum : query(“select * from tb_peawai”);  

Sesudah : $db->tampildata(“tb_pegawai”); 



 

 

c. Visual Studio Code 

Visual Studio Code adalah perangkat lunak penyunting kode-sumber buatan 

Microsoft untuk Linux, macOS, dan Windows. Visual Studio Code menyediakan 

fitur seperti penyorotan sintaksis, penyelesaian kode, kutipan kode, merefaktor 

kode, pengawakutuan, dan Git. 



 

 

  



MANUAL PENGGUNAAN PROGRAM 

Aplikasi Pakar Risiko Keberadaan Jentik 
(Berbasis Karakteristik Tempat Penampungan Air) 

 

1. Halaman Home (resiko-jentik.online) 

 

Halaman ini Sebagai Informasi tentang Pencegahan, Gejala, dan Pengobatan dari penyakit 

nyamuk demam berdarah dan juga sebagai input data masyarakat serta faktor yang ada 

lingkungan. 

 

Input Faktor dan informasi data masyarakat. 



 

Hasil dari Risiko Keberadaan Jentik akan tampil setelah proses dan menunjukkan berupa 

persentase dari risiko keberadaan jentik. 

 



 

Halaman Masuk untuk mengakses data yang telah dikumpulkan. 

 

Tampilan Halaman Tabel data. 



 

Notifikasi Dari Telegram jika ada yang memasukkan data lewart sistem. 
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H e a l t h  P r o m o t i o n

D e p a r t m e n t

Identitas Mitra

Posyandu Remaja Desa Awang Besar terletak di Desa Awang Besar, Kecamatan Barabai, Kabupaten Hulu Sungai Tengah, Provinsi

Kalimantan Selatan. Posyandu remaja ini baru terbentuk pada Bulan Agustus 2022 dan berada di bawah binaan Puskesmas Awang

Besar. Jumlah remaja yang terdaftar sebagai sasaran posyandu remaja sebanyak 37 orang dengan rentang usia 10-18 tahun, laki-laki

berjumlah 15 orang, dan perempuan berjumlah 22 orang. Pada awal pendirian telah ditetapkan kegiatan posyandu dilakukan setiap

sebulan sekali pada minggu kedua, yakni setiap hari Sabtu pukul 15.30-17.30 WITA bertempat kegiatan di Posyandu Awang Besar

RW. 09. Akan tetapi kemudian tidak berjalan dengan baik. Wilayah ini juga merupakan wilayah endemis Demam Dengue dan peran

juru pemantau jentik belum optimal terutama setelah masa pandemic COVID-19.

2

3

1
Tidak adanya pemberdayaan

kader remaja sebagai

jumantik.

Rendahnya keaktifan dan 

kemandirian dalam

menjalankan posyandu remaja.

Metode pemantauan jentik

tidak efektif efisien (masih

manual)

1. Program 

pembentukan

Juru Pemantau

Jentik Remaja

(Jumanja).

2. Program 

pendidikan dan 

pelatihan

Jumanja.

Solusi 1

1. Program 

Peningkatan

Pengetahuan dan 

Keterampilan

Kader Posyandu

Remaja.

2. Program 

Pendampingan

Kegiatan

Posyandu

Remaja.

Solusi 2

Program 

Pengembangan

Digitalisasi

Pemantauan Jentik

berupa aplikasi

berbasis web (Smart 

Larvae Risk 

Predictor).

Solusi 3

Permasalahan

Mitra

Solusi
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21 Agustus2023

H e a l t h  P r o m o t i o n

D e p a r t m e n t

Edukasi dan Pelatihan tentang Demam

Berdarah Dengue dan Juru Pemantau

Jentik Remaja (Jumanja)

Pertemuan 2 (04 Agustus 2023)

Kegiatan yang Telah 

Dilakukan:

Edukasi Kesehatan tentang peran

kader posyandu remaja.

Pertemuan 3 (20 Agustus 2023)

Pembentukan kader remaja sebagai juru pemantau jentik remaja

(Jumanja). Penandatanganan surat komitmen yang diketahui oleh 

Pembina Posyandu Remaja Awang Besar dan Kepala Desa Awang 

Besar.

Pertemuan 1 (28 Juli 2023)

MonevHibahPKM TahunPelaksanaan2023
21 Agustus2023

H e a l t h  P r o m o t i o n

D e p a r t m e n t

Luaran Wajib: Artikel Ilmiah Publikasi di Jurnal Ber-ISSN

Status TELAH TERBIT di Jurnal Majalah Cendekia Mengabdi, Vol. 1, No. 3 (Agustus 2023); pp 159-164, ISSN: 2987-419X

Status: DRAFT akan diterbitkan tahun 2023 

di koran online Kompas.com 

Luaran Wajib: Media Massa (Online)
Video progress kegiatan PkM status telah ditanyangkan di Youtube Prodi 

D4 Promosi Kesehatan https://www.youtube.com/@HimaPromkesUNISM

Video akhir akan ditayangkan di youtube Universitas Sari Mulia: 

https://www.youtube.com/@universitassarimulia1675

Luaran Wajib: Video Kegiatan

Luaran Wajib: Peningkatan Level Keberdayaan Mitra

1. Pertemuan 1 terbentuk kader Jumanja berjumlah 9 orang berdasarkan hasil rekomendasi dari Kepala Desa dan kesediaannya

menjadi Jumanja. Selanjutnya ditandantanganinya lembar komitmen yang diketahui oleh Kepala Desa dan pihak Puskesmas

Awang Besar.

2. Pertemuan 2 Pendidikan dan pelatihan kesehatan tentang Jumanja didapat nilai rata-rata pre-test = 78,9 dan post-test = 86,7 atau

terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan sebesar 8,97% setelah mengikuti kegiatan ini.

3. Pertemuan 3 Pendidikan Kesehatan tentang peran sebagai posyandu remaja didapat nilai rata-rata pre-test = 73,8 dan post-test =

84,4, atau terjadi peningkatan pemahaman sebesar 12,7% setelah mengikuti kegiatan ini.

H e a l t h  P r o m o t i o n

D e p a r t m e n t

Luaran Tambahan: Hak Cipta

Status TELAH TERDAFTAR berupa Flyer dengan No. Pencatatan: 000501936

1. Kader remaja adalah siswa/i yang duduk di bangku

SMP/SMA/SMK sehingga kegiatan hanya dapat

dilakukan di sore hari dengan waktu yang cukup

singkat yaitu pukul 17.00 – 18.00.

2. Terdapat remaja yang sambil bekerja/magang sehingga

tidak dapat menyesuaikan waktu kegiatan dan memilih

mengundurkan diri sebagai kader.

3. Untuk keberlangsungan posyandu remaja nantinya, 

belum ada alokasi dana desa terkait penyelenggaraan

posyandu remaja ini.

Faktor Penghambat/Kendala: Faktor Pendukung Pelaksanaan:

1. Sangat mendapat dukungan dari Aparatur desa, Pembina

posyandu, pihak puskesmas, dan Dinas Kesehatan terkait

kegiatan yang dijalankan karena Posyandu Remaja Awang

Besar merupakan satu-satunya posyandu remaja yang ada di

wilayah kerja Puskesmas Awang Besar dan belum berjalan

seperti yang diharapkan.

2. Diberikan fasilitas sarana dan prasarana dari desa seperti

ruangan Balai Pendidikan dan Pelatihan milik desa yang dapat

digunakan untuk setiap kali kegiatan.

Solusi dan Tindak Lanjut

1. Membuat grup Whatsapp sebagai wadah komunikasi dan diskusi terutama dalam mencocokkan waktu pelaksanaan kegiatan

agar semua kader remaja dapat berhadir.

2. Tetap menjalankan tahapan kegiatan sesuai dengan perencanaan dan terus berkoordinasi dengan pihak terkait.

3. Terus melakukan advokasi kepada pihak Aparatur Desa agar kegiatan ini tetap berjalan walaupun program telah selesai

dikarenakan belum adanya alokasi dana desa untuk pelaksanaan posyandu remaja ini.

Foto Bersama kader, pemmbina posyandu, dan pihak

puskesmas Bersama tim pelaksana

Kegiatan koordinasi dengan pihak Puskesmas Awang Besar

Penyeraham TTG/Media edukasi Kesehatan yang dapat digunakan oleh kader

Pembentukan Kader Remaja

Media informasi yang digunakan dalam Pendidikan 

kesehatan

HibahSkema PemberdayaanKemitraanMasyarakat

Pendanaan: Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi, Kemendikbud-RistekRI

TahunPelaksanaan2023
Banjarmasin, 21 Agustus 2023
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        Universitas Sari Mulia 
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